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ABSTRAK 

WERRY OKTHARIA SARI, 101610150. Efektivitas Metode Latihan Terhadap Kemampuan 

Menggunakan Tangan Kanan Saat Menulis Pada Anak di TK Al-Mukaddimah Pontianak 

(Studi Kasus Anak Kidal). Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

Pembimbing Sri Nugrohojati, M.Psi.Psi., dan Diana, M.Pd 

 

Masalah yang terjadi pada skripsi ini adalah anak yang tidak dapat menulis menggunakan 

tangan kanan (kidal). 

Tujuan peneliti ini untuk mendeskripsikan dan mengetahui seberapa besar efektivitas metode 

latihan terhadap kemampuan menggunakan tangan kanan saat menulis pada anak di TK Al-

Mukaddimah Pontianak (studi kasus anak kidal). 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Langkah-langkahnya terdiri atas: 1) 

persiapan, 2) pelaksanaan, 3) setting, 4) target perilaku, 5) pengukuran. Penelitian ini 

menggunakan single case experimental design with single-subject design dan A-B-A 

(baseline1-perlakuanbaseline2). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan setelah diadakan analisis data, maka ditarik 

kesimpulan bahwa metode latihan efektivitas terhadap kemampuan menggunakan tangan 

kanan saat menulis pada anak di TK Al-Mukaddimah Pontianak (studi kasus anak kidal). 

Skor baseline1 sehingga metode ini dapat dikatakan efektif digunakan untuk melatih anak 

menulis menggunakan tangan kanan padda anak kidal. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Latihan, Kemampuan Menulis, Anak Kidal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kata efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berarti berasal, tepat 

atau manjur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas adalah 

suatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan 

merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Menurut Agus Wicaksono (2009) 

bahwa efektifivitas berarti kecapaian atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan rencana 

dan kebutuhan yang diperlukan, baik dalam penggunaan data, sarana maupun waktunya. 

 Menulis adalah bagian penting dari kurikulum seni bahasa, tetapi sering kegiatan ini 

mendapat perhatian paling sedikit. Ada banyak cara dimana menulis bisa dipadukan dengan 

kurikulum seni bahasa persekolahan dan TK (Fang, 1999). Anak-anak akan menulis 

menyampaikan pesan dengan menggunakan tanda, jauh sebelum mereka bisa membentuk 

atau bahkan mengenal huruf. Peneletian atas penulis yang baru muncul menunjukan bahawa 

ada pola perkembangan yang sering diikuti anak-anak dalam belajar menulis (Sulzby, 1985). 

Untuk membina perkembangan ini anak usia tiga, empat, dan lima tahun membutuhkan 

pengalaman-pengalaman yang mendorong mereka untuk membuat tanda-tanda dikertas dan 

menulis. Mengenai peranan sekolah dalam mengembangkan kepribadian anak, Hurlock 

(1986:322) mengemukakan bahwa “sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan 

kepribadian anak (siswa), berfikir, bersikap, maupun cara berperilaku”. 

 Perkembangan motorik halus penting bagi pertumbuhan kepribadian anak, karena 

motorik halus ini adalah modal dasar anak menulis dan melakukan aktivitas tangan lainnya. 

Sebagaimana yang diukur dengan sedikit gerakan yang terjadi pada waktu tangan, jari tangan, 

atau keseluruhan tubuh dipegang sekaku mungkin, kestabilan membaik sejalan dengan 

bertambahnya umur anak. Keterampilan motorik yang paling cendrung memperlihatkan 

perbaikan yang terbesar adalah keterampilan yang dipelajari disekolah, keterampilan tersebut 

termasuk menulis, menggambar, melukis. Alasan adanya peningkatan keterampilan tersebut 

guru atau pembimbing harus mengarahkan usaha anak kesaluran yang benar. Menurut 

Havigurst (1961:5) “sekolah mempunyai peranan atau tanggung jawab penting dalam 

membantu para siswa mencapai tugas perkembangannya”. 

 



 Hurlock mengatakan bahwa pengguunaan tangan (handedness) berarti kemampuan 

menggunakan salah satu tangan. Ada dua kriteria yang dapat digunakan untuk penggunaan 

tangan: pertama, seseorang lebih menyukai menggunakan tangan yang satu dibandingkan 

dengan tangan yang lain, dan kedua, kecakapan atau keterampilan yang digunakan seseorang 

dengan tangan yang satu dibandingkan dengan tangan yang lainnya. 

 Seseorang dikatakan sebagai “pemakai tangan kanan” jika ia hampir selamanya 

menggunakan tangan kanan, dan dikatakan sebagai “pemakai tangan kiri (kidal)” jika ia 

hampir selamanya menggunakan tangan kiri. Akan tetapi, orang yang betul-betul menonjol 

sebagai pemakai tangan kiri atau tangan kanan hanya sedikit, karena mereka selalu 

mengguakan tangan yang lebih mereka sukai. Pertukaran penggunaan tangan biasa terjadi 

pada setiap jenjang umur dan bukan hanya pada masa kanak-kanak, meskipun pada waktu 

anak mendekati masa remaja dan kecendrungan menurunnya hal itu. 

 Pemakai tangan kiri (kidal) merupakan bahaya potensial bagi penyesuaian sosial dan 

pribadi yang baik. Hal ini jelas berbahaya dalam dua kondisi berikut. Pertama, jika sebagai 

tangan kiri anak menyadari bahwa mereka berbeda dan jika mereka merasa lebih rendah, hal 

iitu akan mempengaruhi sikap mereka terhadap diri sendiri dan pada gilirannya 

mempengaruhi sikap terhadap perilaku mereka. Kedua, pengguna tangan kiri menjadi 

penyesuaian sosial dan pribadi yang baik jika hal itu menghambat anak untuk mempelajari 

keterampilan dan menghasilkan keterampilan menurut keyakinannya berbeda dibawah 

kemampuannya. 

 Banyak anak kidal menjadi ambidextrous-cakap menggunakan kedua belah tangan-

pada akhir masa kanak-kanak meskipun ada kecendrungan untuk lebih menyukai tangan kiri. 

Dalam mempelajari keterampilan baru, baik keterampilan bermain dan sekolah, seringkali 

anak menemukan bahwa lebih mudah baginya untuk mengikuti contoh bertangan kanan 

kepada penggunaan tangan kiri. Dengan demikian, beberapa keterampilan dilakukan dengan 

tangan kanan sedangkan keterampilan lain dilakukan dengan tangan kiri. 

 Hasil observasi yang dilakukan di kelas B2 TK Al-Mukaddimah Pontianak, dari 28 

anak ada satu anak menggunakan tangan kiri saat melakukan kegiatan. Bisa diartikan bahwa 

anak tersebut termasuk dalam golongan anak kidal atau pengguna tangan kiri aktif. Ketika 

anak diminta untuk menulis menggunakan tangan kanannya tidak terdapat satu huruf pun 

yang bisa ditulisnya, bahkan memegang pensil pun sulit bagi anak tersebut. Tenyata bukan 

hanya menulis tapi melakukan kegiatan yang lain pun menggunakan tangan kiri, seperti 

makan, memegang gunting, melempar dan kegiatan berat atau kegiatan ringan lainnya. 



 Bukunya Hurlock banyak yang beranggapan bahwa menggunakan tangan kiri tidak 

sopan karena tangan kiri diidentikan dengan kegiatan kotor dan jelek. Jadi anak pengguna 

tangan kiri akan mencolok apabila berada dikeramaian yang rata-rata pengguna tangan kanan. 

Pengguna tangan kiri tidak jarang mendapat penolakan dari lingkungan sekitar atau bahkan 

menjadi ejekan bagi teman sebaya. Jika dalam kelas ada satu yang kidal dan guru 

menyuruhnya mendemonstrasikan keterampilan dengan tangan kiri, sehingga menundang 

perhatian teman sekelas terhadap perbedaan yang dimilikinya, atau jika ia memperoleh nama 

panggilan sebagai “si kidal”, pengaruhnya terhadap konsep dirinya mungkin sangat tidak 

menyenangkan. Dari artikel yang saya unggah kompas.(2014). Jangan Paksa Anak Kidal 

untuk Gunakan Tangan Kanan. (Online). (hhttp://female.kompas.com) dahulu pasti orang tua 

anda pernah mengatakan atau bahkan melarang untuk makan, minum atau menulis dengan 

tangan kiri. Karena, menurut mereka tangan kiri adalah tangan buruk, bahkan sebagian ajaran 

melabelkan perilaku ini sebagai tangan pendosa. Karena alasan yang berlantarkan budaya dan 

agama tak sedikit orang tua yang akhirnya memaksa anak untuk latihan menggunakan tangan 

kanan. Namun sayangnya, dikarenakan budaya dan tata cara sopan santun banyak orang tua 

terutama di Asia, memaksa anak mereka yang kidal untuk melatih dominasi kemampuan 

tangan kanan. Akhirnya, banyak kemampuan dan kelebihan yang bisa dimiliki oleh anak 

kidal jadi tergerus dan lenyap begitu saja seiring waktu. Menurut Dr. Nick, pada banyak 

kasus akhirnya balita yang terlahir kidal tapi dipaksa menggunakan tangan kanan, tumbuh 

menjadi seseorang tanpa prestati karena kemampuan yang tidak cemerlang. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa efektif metode 

latihan terhadap kemampuan anak menggunakan tangan kanan saat menulis pada anak (studi 

kasus anak kidal). 

B. Rumus Masalah 

Rumus masalah mengacu pada latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah ini adalah “Efektifitas Metode Latihan Terhadap Kemampuan Menggunakan Tangan 

Kanan Saat Menulis Pada Anak di TK Al-Mukaddimah Pontianak (Studi Kasus Anak Kidal). 

Peneliti akan efektif apabila anak mencapai kriteria yang diharapkan oleh peneliti. 

Kriteria efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 3 aspek, yaitu: 

1) Anak mampu menulis menggunakan tangan kanan 

2) Aktivitas belajar anak baik 

3) Metode latohan dapat diterapkan dengan baik 



Agar menjadi lebih terarah, masalah tersebut perlu dispesifikasikan melalui 

pertanyaan, apakah metode latihan efektif terhadap kemampuan menggunakan tangan kanan 

saat menulis pada anak TK Al-Mukaddimah Pontianak. 

C. Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan peneliti ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui 

seberapa besar efektivitas metode latihan terhadap kemampuan menggunakan tangan kanan 

saat menulis pada anak di TK Al-Mukaddimah Pontianak (studi kasus anak kidal). 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka hasil penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat yang akan diperoleh, baik manfaat secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian yang disarankan agar metode latihan dapat dikembangkan dan diterapkan 

secara langsung dalam pelaksaan pembelajaran di kelas. 

Metode latihan tidak hanya dapat diterapkan terhadap kemampuan menggunakan tangan 

kanan saat menulis pada anak, tetapi metode ini juga dapat diterapkan untuk melatih 

anak menggunting kertas, berhitung dan pembelajaran lain yang dapat mengoptimalkan 

kemampuan anak. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti. Peniliti ini juga dapat mengatasi kesulitan anak kidal menggunakan tangan 

kanan saat menulis. Hal tersebut dilakukan sebelum kebiasaan menggunakan tangan 

kiri terbentuk dengan kuat sehingga efektivitas metode latihan terhadap kemampuan 

menggunakan tangan kanan saat menulis pada anak dapat di terapkan. 

b) Bagi guru. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kepada guru dalam 

membimbing dan memberi motivasi kepada anak agar dapat menulis menggunakan 

tangan kanan dengan baik dan benar. 

Guru mendorong anak kidal untuk mempelajari keterampilan baru melalui 

metode latihan ketika menggunakan tangan kanan saat menulis dan hanya kalau anak 

menunjukkan keinginan yang kuat untuk mengubah penggunaan tangan kiri menjadi 

tangan kanan barulah guru menolong dan mendorong untuk melakukannya. Banyak 

guru mendorong anak-anak kidal menjadi ambidextrous. 



Selain itu guru juga dapat menggunakan metode latihan pada saat kegiatan 

menggunting, menggambar, berhitung dan membaca. Metode tersebut dirancang 

berdasarkan kebutuhan nyata oleh guru agar dapat mengembangkan ranah 

pendidikan sebagai sasaran akhir pembelajaran. Tujuannya berupa pencapaian 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan psikomotor tertentu dari setiap peserta didik. 

c) Bagi anak. 

Penelitian anak dilakuakan kepada anak yang menggunakan tangan kiri dalam 

menulis, diharapkan agar anak tersebut dapat memotivasi dirinya sendiri untuk 

melakukan perubahan. Jika anak merasa ingin berubah menjadi pemakai tangan 

kanan, maka anak jauh lebih termotivasi untuk menyediakan waktu melakukan 

perubahan dengan menggunakan metode latihan untuk pembentukan kebiasaan-

kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang komplek, rumit, menjadi lebih mudah, 

terbiasa dan mengajarkan pembiasaan yang baik. 

 Melalui metode latihan ini juga diharapkan agar anak dapat memperoleh 

kecakapan motoris sehingga anak terampil menggunakan tangan kanan saat menulis. 

d) Bagi orang tua 

Diharapkan kepada orang tua dapat mencegah penggunaan tangan kiri pada 

anak sebelum penggunaan tangan kiri menjadi kebiasaan. Jika diarahkan dan proses 

belajar terjadi sebelum terbentuknya kebiasaan yang bertentangan, maka belajar 

menggunakan tangan pilihan yang satu dengan yang lain selalu lebih mudah. 

e) Bagi Universitas 

Diharapakan kepada universitas agar menjadi tambahan ilmu, sumber belajar, 

tolak ukur dan menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengangkat masalah 

yang sama sehingga dapat melakukan penelitian lebih baik. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan tentang beberapa istilah penting yang 

dipengaruhi dalam judul peneliti. 

1. Metode Latihan 

Metode latiihan adalah perencanaan, prosedur dan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan dilaksanakan. Metode 

pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu proses yang teratur untuk melakukan 

pembelajaran. 

 



Tahapan-tahapan dalam metode latihan, pertama membiasakan anak memegang 

pensil menggunakan tangan kanan dengan benar. Kedua melatih anak menghubungkan 

garis putus-putus pada garis lurus, garis lengkung, setengah lingkaran dan lingkaran. 

Ketiga melatih anak menghubungkan garis titik-titik pada huruf a sampai z secara 

bertahap. Keempat anak dapat membuat huruf a sampai z tanpa garis putus-putus. 

Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang. 

2. Menulis 

Menulis adalah proses menggerakkan tangan secara teratur sehingga membentuk 

sebuah tulisan. Menulis merupakan  kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara 

tertulis untuk mengungkapan suatu gagasan atau pesan. 

Tahapan menulis pada anak dimulai dari anak menghubungkan garis putus-putus pada 

garis lurus, lengkungan, setengah lingkaran, dan lingkaran. Anak menghubung garis 

putus-putus dari huruf  a sampai z. Anak menulis dengan baik huruf a sampai z tanpa 

garis putus-putus. Kemudian anak bisa menulis namanya sendiri. 

Skor yang tinggi menunjukkan kemampuan menulis yang cukup baik, jika skor 

rendah menunjukkan kemampuan kurang optimal. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa ada 

perbedaan pada skor selama fase baseline1, fase perlakuan dan fase baseline2. Pada fase 

baseline1 anak belum dapat memegang pensil menggunakan tangan kanan dan anak belum 

bisa menulis menggunakan tangan kanan. Bila dibandingkan dengan fase perlakuan anak 

mulai bisa memegang dan menulis menggunakan tangan kanan. Fase baseline2 skor anak 

dikatakan sempurna dan anak melakukan semua tugas yang disediakan.  

Hal ini berarti metode latihan efektif diterapkan pada anak yang menulis 

menggunakan tangan kiri kemudian ingin mengefektifkan tangan kanannya dalam menulis. 

B. Saran 

1. Guru 

Agar guru dapat menerapkan metode latihan ini dikelas bagi anak yang 

menggunakan tangan kiri. Diharapkan agar guru tidak terlalu keras atau kasar saat 

menerapkan metode latihan ini, apabila dipaksa anak akan memberontak dan itu akan 

menghambat perkembangan anak menulis. 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan kepada orang tua agar dapat bekerja sama dengan guru dikelas dan 

menerapkan metode ini dirumah. Agar anak tidak merasa bingung apa yang didapat anak 

disekolah dan dirumah tidak berbeda. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin melakukan peneliti serupa, hendaknya lebih 

mempersiapkan segala sesuatunya lebih matang. Agar penelitian berjalan sesuai dengan 



keinginan. Lakukan pendekatan terhadap anak yang ingin diteliti, menyediakan waktu 

yang agak lama agar bisa. 
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